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ABSTRAK

Nama / NIM . Rifdatul Munawwarah / 210303096

Judul Skripsi : Lafaz Kataba, Khatra dan Sarara dalam
Al-Qur’an

Tebal Skripsi : 62 Halaman

Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing | : Dr. Samsul Bahri, M.Ag.

Pembimbing 1l : Syukran Abu Bakar, Lc., MA.

Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya dengan kosakata
sebagaimana yang telah dimiliki al-Qur’an dengan keindahan kata
dan bahasanya. Salah satunya terlihat bahwa al-Qur’an banyak
memakai kosakata yang pada lahirnya tampak bersinonim, namun
apabila diteliti lebih dalam masing-masing kata itu mempunyai
penekanan makna tersendiri. Seperti lafaz kataba, khazfa dan sarara
yang sama-sama memiliki makna menulis. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui konteks penggunaan lafaz kataba, khasta
dan sazara dalam al-Qur’an serta mengetahui perbedaan cakupan
ketiga lafaz tersebut dalam al-Qur’an. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode maudhu i dan
pendekatan analisis isi (content analysis) dalam menganalisis data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga lafaz tersebut
menekankan arti ‘menulis’ dengan konteks yang berbeda. Lafaz
kataba disebutkan sebanyak 319 kali secara umum dalam al-Qur’an
akan tetapi, yang bermakna arti menulis sebanyak 28 kali. Adapun
maksud dari lafaz kataba dalam al-Qur’an adalah menulis dalam
artian pencatatan yang ditulis secara umum dan resmi. Lafaz sarara
pula disebutkan sebanyak 16 kali secara umum dalam al-Qur’an
akan tetapi, yang bermakna arti menulis sebanyak 5 kali, dan lafaz
sarara yang dimaksudkan dalam al-Qur’an adalah sebuah tulisan
yang ditulis secara rapi, baris per baris seperti pencatatan atau
penulisan yang ada dalam lembaran. Dalam al-Qur’an
penggunaannya lebih banyak dimaksudkan dengan tulisan dan
ketetapan di lauh mahfudz. Sedangkan lafaz khasra pula disebutkan
hanya sekali di dalam al-Qur’an dengan penekanan aktivitas fisik
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yaitu tindakan pencatatan, penulisan atau meniru sesuatu yang
dilakukan dengan tangan.

Kata Kunci : Menulis, al-Qur’an
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut :

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan »
- B >
o T ¢
& TH ¢ Gh
z |’ o\ B
c H (titik di bawah) 3 Q
- Kh 4 K
> D J L
8 Dh . M
B o N
J g W
v oS H
o Sy s j
o S (titik di bawah) «© Y
2 D (titik di bawah)
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Catatan:
1. Vokal Tunggal

------ (fathah) = a misalnya, &4~ ditulis hadatha
------ (kasrah) = i misalnya, |3 ditulis gila
------ (dammah) = umisalnya, s, ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(») (fathah dan ya) = ay, misalnya 3,2 ditulis Hurayrah
() (fathah dan waw) = aw, misalnya 4> ditulis tawhid
3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = a, (a dengan garis atas)
() (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)

() (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

misalnya: ( Jsizs ¢35 couﬂ) ditulis burhan, tawfiq, ma qiil.
4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya= {s¥ di.la)) al-

falsafat al-uz/a. Semantara ta’ marbutah mati atau mendapat
harakat sukun, trasnliterasinya adalah (h), misalnya : (<l
Y zalie LY Ay Zaulal) ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-
‘inayah, Mandahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang

(%) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(&L ditulis islamiyyah.
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan

huruf J transliterasinya adalah al, misalnya: (-l <3S ditulis
al-kasyf, al-nafs.

Hamzah (<)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan dengan (*), misalnya: 33 ditulis mala ‘ikah,

(s ditulis juz’z. Adapun hamzah yang terletak di awal kata,
tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya: ¢\ ditulis ikhtira’.

Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis, seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shuddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

Singkatan
Swit = Subhanahu Wata'ala
Saw = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
As = ‘Alaihi Wasallam
QS. = Qur’an Surah
t.tp. = Tanpa Tempat Penerbit
t.t. = Tanpa Tahun
Cet. = Cetakan
Vol. = Volume
Terj. = Terjemahan
him. = Halaman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesungguhnya Bahasa Arab adalah bahasa terkaya dengan
jumlah kosakata yang terbanyak, sebagaimana yang telah dimiliki
al-Qur’an dengan keindahan bahasanya. Berdasarkan keajaiban
fenomena tersebut, al-Qur’an banyak di kagumi oleh banyak orang
terlebih khusus lagi para pecinta ilmu sastra.® Sebagai contoh al-
Qur’an banyak memakai kosakata yang pada lahirnya tampak
bersinonim, namun bila diteliti secara cermat ternyata masing-
masing kosakata itu mempunyai penekanan makna tersendiri yang
tidak sama dengan lafaz lain yang dianggap bersinonim dengannya.?

Adapun kemukjizatan al-Qur’an dari segi kebahasaan
terletak pada kandungan lafaz dan maknanya. Salah satunya terdapat
pada aspek keluasan bahasa dan sastranya yang indah dan tidak
tertandingi.® Hal ini juga dibuktikan dengan adanya tantangan dari
Allah untuk membuat semisal al-Qur’an. Adapun tantangan ini
terdapat pada surah al-Bagarah ayat 23:

204 o

523\3 41;;:,2333:“\ b.\ﬂpg&ufﬁ? Lgr.fq\j
/MM v:i}{:)\ 4.\)\ d}) (if”\.,\g_,w

Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (al-Qur’an)
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi
Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya
dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benar.

! Robiatul Adwiyah, "Penafsiran Si'u dalam Al-Quran ( Kajian Al-
Wujuh Wa an-Nazhair )" (Skripsi, UIN Suska Riau, 2021), him.1.
2 Nurullah. Siti Husna, “Lafaz Sa’ala Dalam Al-Qur’an,” dalam TAFSE:
Journal of Qur’anic Studies Nomor 3, (2018), him.182.
8 Manna’ al-Qatthan, ‘Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an & Hadist’, Jilid
I. (Jakarta: Ummul Qura, 2016). him.416.
1



Keindahan bahasa al-Qur’an terbagi menjadi dua yaitu pada
keindahan lafaz dan keindahan makna. Keindahan dari segi lafaz
adalah ucapan yang diungkapkan baik yang terdengar maupun yang
tertulis. Sedangkan dari segi makna adalah kandungan lafaz yang
hendak dicapai dengan pengucapan atau penulisannya. Karena itu,
tidak ada lafaz tanpa makna dan sebaliknya juga tidak ada makna
tanpa lafaz yang digunakan oleh pengguna satu bahasa.*

Beberapa lafaz dalam al-Qur’an dapat menunjukkan makna
yang sama atau berdekatan, seperti Lafaz al-Dimn, Millah, Ummah
dan Huda yang sama-sama berarti agama.®> Contoh lainnya adalah
lafaz Daraba dan Sara yang sama-sama berarti berjalan di bumi.
Dalam studi al-Qur’an, istilah tersebut dikenal dengan kaidah al-
taraduf atau juga dengan al-Naza ir. Walaupun keduanya dikatakan
serupa tapi keduanya berbeda dari segi kedalaman analisis tafsirnya,
dimana al-Naza’ir menganalisis lebih dalam mengenai kesamaan
dan perbedaan lafaz di dalam al-Qur’an.’

Selain contoh lafaz di atas, penulis juga menemukan
beberapa lafaz yang menunjukkan makna yang sama di dalam al-
Qur’an yaitu lafaz kataba, khagfa dan sarara yang diartikan dengan
menulis. Ketiga lafaz tersebut merupakan lafaz yang bersinonim,
namun al-Qur’an menggunakannya dalam konteks yang berbeda.
Pembicaraan tentang lafaz yang bermakna menulis sering disebut
secara berulang dalam al-Qur’an di berbagai surat dan ayat, seperti:

Lafaz kataba di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 319
kali yang diulang dengan berbagai bentuk derivasinya.” Salah
satunya surah al-An’am: 7.

4 Nurullah, Siti Husna, “Lafaz Sa’ala dalam al-Qur’an,” him.182-183.

5 Khairatul Ridhatillah, "Ragam Lafaz yang Bermakna Agama dalam al-
Qur’an”,( Skripsi, UIN ar-Raniry Banda Aceh, 2022), him.3.

6 M. Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir (Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lenteran
Hati, 2013), him.105.

" Muhammad Fi’ad ‘Abdul al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras Li al-Faz
al-Qur'an al-Karim (Kairo: Darul Kutub Misriyyah, 136), him.592-595.
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:i;}z;j;gf‘yy\;u‘a

Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu (Muhammad)
tulisan di atas kertas, sehingga mereka dapat memegangnya
dengan tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu
akan berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. (QS.
al-An’am:7).

Lafaz sarara diulang sebanyak 16 kali dengan berbagai
bentuk derivasinya, salah satunya surat al-Qalam ayat 1,

Siplatg s (185 5

Nin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan (QS. al-
Qalam :1)

Lafaz, Khaga pula hanya terdapat pada 1 ayat dalam al-
Qur’an Yyaitu dalam surah al-ankabut ayat 48,

gzaww‘}bwfd MJBLJJLA}
da/jf;“

Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu
kitab sebelum (al-Qur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis
suatu kitab dengan tangan kananmu; sekiranya (engkau
pernah membaca dan menulis), niscaya ragu orang-orang
yang mengingkarinya. (QS. al-‘Ankabut:48).

C'\

Baik dalam al-Qur’an maupun bahasa Arab, kalimat yang
bermakna menulis itu sering diungkapkan dengan lafaz kataba.
Namun ternyata al-Qur’an juga menggunakan lafaz khaga dan
sarara dalam menunjukkan makna menulis. Ketiga lafaz tersebut
menunjukkan makna yang sama yaitu menulis. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam penulis merasa

3



perlu meneliti dan menganalisis lebih spesifik mengenai perbedaan
ketiga lafaz tersebut.

Pada sisi lain, penelitian ini juga bertujuan untuk
membuktikan pentingnya literasi dan menulis terutama pada para
penuntut ilmu. Menulis sangatlah penting dalam kehidupan manusia
sehari-hari, sehingga al-Qur’an mewajibkan manusia untuk selalu
mencari ilmu dengan menulis dan juga membaca, karena jika
seseorang tidak mencari ilmu dengan dua hal tersebut, maka sia-
sialah mereka mendalami keberagaman ilmu tersebut. Mereka akan
berpikiran sempit dan kurang memiliki referensi terhadap ilmu yang
didapat. Melalui kemampuan menulis dan membaca, manusia tidak
perlu berbuat semaunya sejak awal, namun bisa belajar dari prestasi
dan kegagalan manusia sebelumnya.®

B. Rumusan Masalah
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah setiap susunan
kata dalam al-Qur’an memiliki makna tersendiri dan tidak dapat
digantikan oleh makna lainnya, meskipun tampak bersinonim.
Namun lafaz kataba, khasa dan sarara diterjemahkan sebagali
“menulis” di dalam al-Qur’an dan terjemahan bahasa indonesia,
sehingga pemaknaan yang sama itu menjadi permasalahannya
karena setiap lafaz dalam al-Qur’an itu mengandung keunikan
makna tersendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konteks penyebutan lafaz kataba, khasza dan sarara
dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana perbedaan cakupan terhadap makna lafaz kataba,
kharfa dan sarara tersebut?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

8 Pipin Armita and Mohd Faizulamri Mohd Saad, “The Concept of
Writing in the Qur’an: Analysis of the Terms Kataba, Khat, and Satara,” QIiST:
Journal of Quran and Tafseer Studies 2, no. 1 (2022), him.70.
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1. Untuk mengetahui konteks penyebutan lafaz kataba, khazra dan
sasara dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui perbedaan cakupan terhadap makna lafaz
kataba, khaffa dan sarara tersebut.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah diharapkan dapat berguna untuk pengembangan teori terkait
dengan al-Wujith wa al-Naza'ir dan al-taraduf dalam al-Qur’an
khususnya pada lafaz kataba, khasfa dan sazara sehingga dapat
dijadikan sumber rujukan penelitian selanjutnya pada tema serupa
dan menjadi pedoman penerjemahan dan pemaknaan al-Qur’an
yang mengandung unsur al-Wujih wa al-Naza'ir dan al-taraduf
khususnya pada lafaz yang sudah disebutkan.

Adapun manfaat lain yang diharapkan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui eksistensi keindahan al-Qur’an yang
tersirat dalam ayat-ayat Allah, dan sekaligus untuk menambah
khazanah keilmuan al-Qur’an dan Tafsir. Semoga penelitian ini
juga dapat menjadi ajang untuk meningkatkan keimanan kepada
Allah juga firman Nya.

D. Kajian Pustaka

Sejauh peneliti telaah dari berbagai sumber berdasarkan
judul skripsi ini, maka ditemukan beberapa literatur terkait dengan
masalah yang akan di teliti, yaitu diantaranya:

Pipin Armita, menulis artikel dengan judul Konsep penulisan
dalam al-Qur’an. Dari artikel tersebut hanya dijelaskan pengertian
ketiga lafaz itu mempunyai arti yang sama. Penulis tersebut tidak
merinci perbedaan pengertian diantara ketiga lafaz itu. Dan dari hasil
pengamatan, ketiga lafaz tersebut disebutkan langsung dalam al-
Qur’an yang artinya tulisan sangat dipentingkan dan diutamakan
dalam kehidupan kontemporer saat ini. Dan ketiga lafaz tersebut
menunjukkan kekhasan makna diantara istilah-istilah menulis



lainnya yang terdapat di dalam al-Qur’an. Dan kekhasan tersebutlah
yang belum dibahas oleh peneliti sebelumnya.®

Risman Bustaman, menulis artikel dengan judul Tulis-
menulis (kitabah) sebagai pilar keilmuan perspektif al-Qur’an:
pendekatan tafsir tematik, hermeneutik, dan linguistik. Penelitian
tersebut hanya berfokus pada kajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an
tentang menulis dan melalui term kitabah dan sejenisya. Al-Qur’an
dalam banyak ayat mengajarkan tentang kode etik dalam kegiatan
tulis menulis, semisal; bersikap jujur, benar, bertanggung jawab,
memberi manfaat, saling menghormati, tidak menuding dan
memprovokasi, dan menjadi kunci dokumentasi, tranformasi, dan
pengembangan ilmu pengetahuan.*®

Khairatul Ridhatillah, menulis skripsi dengan judul Ragam
Lafaz yang Bermakna Agama dalam al-Qur’an. Lafaz al-Din
disebutkan sebanyak 92 kali di dalam al-Qur’an yang terdapat pada
82 ayat. menurut Quraish Shihab lafaz al-Din bermakna ketundukan,
ketaatan, perhitungan, agama dan balasan. Lafaz millah disebutkan
sebanyak 14 kali di dalam al-Qur’an. Menurut Quraish Shihab Lafaz
millah bermakna sebagai sekumpulan ajaran. Lafaz ummah dengan
berbagai bentuknya dijumpai sebanyak 64 kata dengan arti yang
bervariasi. Dalam bentuk tunggal sebanyak 51 kali, dan dalam
bentuk jama’ sebanyak 13 kali. lafaz ummah bermakna agama dan
tauhid. Lafaz huda dalam al-Qur’an disebutkan dalam enam bentuk
dengan 73 derivasi yang mana setiap bentuk memiliki artinya
tersendiri. Quraish Shihab lafaz Huda bermakna hidayah ilahi,
ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad, hidayah dan taufig dan
ajaran Islam.!

9 Pipin Armita, and Mohd Faizulamri Mohd Saad, “The Concept of
Writing in the Qur’an: Analysis of the Terms Kataba, Khat, and Satara”, dalam
QiST: Journal of Qur’an and Tafseer Studies, Nomor 2, (2022)

10 Risman Bustamam, "Tulis-Menulis ( Kitabah ) Sebagai Pilar Keilmuan
Perspektif Al-Quran: Pendekatan Tafsir Tematik, Hermeneutik, dan Linguistik",
dalam Integration and Interconnection of Sciences “The Reflection of Islam
Kaffah”, Nomor 2, (2016)

11 Khairatul Ridhatillah, "Ragam Lafaz yang Bermakna Agama dalam al-
Qur’an".
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Ahmad Syah Alfarabi, menulis skripsi dengan judul makna
lafaz Daraba dan Sara dalam al-Qur’an yang lafaz nya berbeda tapi
mengandung makna yang sama yaitu berjalan di bumi dan terdapat
tujuan yang jelas.

Muhammad Muslim Bin Abd Razak menulis skripsi dengan
judul konsep lafaz sakinah dan tuma 'ninah dalam al-Qur’an, dan ini
yang lafaznya juga berbeda tetapi mengandung makna yang berbeda
juga yaitu sakinah (ketenangan) dan tuma’ninah (ketentraman) dan
keduanya memiliki hubungan seperti Sakinah sebagai perumpamaan
sederhana, keberuntungan yang diperoleh karena sakinah, seperti
seseorang yang berhadapan dengan musuh. Ketika musuh lari
darinya, maka hatinya akan segera menjadi tenang. Sementara itu
tuma’ninah seperti benteng yang pintunya terbuka, lalu dia masuk
ke dalamnya, sehingga seseorang merasa aman dari musuh.*

Nazlia Aziza, menulis skripsi dengan judul makna lafaz
ba’sa dalam al-Qur’an yang lafaznya satu tapi mempunyai ragam
makna yaitu perang, serangan, keganasan, kekuatan, keberanian,
azab atau siksa, permusuhan, kemelaratan, kesempitan, orang yang
sengsara, keras dan buruk atau jahat.!*

Nurullah dan Siti Husna, menulis artikel dengan judul Lafaz
Sa’ala dalam al-Qur’an, Lafaz sa’ala ditemukan di dalam al-Qur’an
sebanyak 129 kali dalam 118 ayat di dalam 47 surah dengan 55
bentuk lafaz sa’ala yang berbeda-beda. Keseluruhan lafaz sa’ala
yang bermakna tanya di ulang sebanyak 73 kali baik yang terdapat
dua lafaz dalam satu ayat maupun tidak. Adapun yang makna nya
minta di sebut sebanyak 49 kali, sedangkan yang bermakna
memohon disebut sebanyak 5 kali dan yang bermakna bantahan,
bercakap hanya disebut sekali saja.*®

12 Alfarabi, “Makna Lafaz Daraba dan Sara dalam al-Qur’an" (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2021)

13 Muhammad Muslim Bin Abd Razak, "Konsep Lafaz Sakinah Dan
Tuma’ninah dalam al- Qur’an" (Skripsi, UIN ar-Raniry Banda Aceh, 2019)

14 Nazlia Aziza, “Makna Lafaz Ba’sa dalam al-Qur’an” 2023, him 79.

5 Nurullah. Siti Husna, ‘Lafaz Sa’ala dalam al-Qur’an’.



E. Landasan Teori

Jika dilihat dalam kitab-kitab yang membicarakan tentang
ilmu-ilmu al-Qur’an maka ada sebuah bab yang mengupas tentang
al-Wujizh wa al-Naza ’ir. Al-Wujizh wa al-Naza 'ir termasuk ke dalam
kategori tafsir al-Qur’an dengan corak bahasa. Al-Wujizh adalah kata
yang sama sepenuhnya, dalam huruf dan bentuknya, yang ditemukan
dalam berbagai redaksi (ayat), tetapi beraneka ragam makna yang
dikandungnya. Sedangkan al-Naza ir adalah makna bagi satu kata
dalam satu ayat sama dengan makna tersebut pada ayat yang lain,
Walaupun menggunakan kata yang berbeda.’* Namun sering
dijumpai dalam al-Qur’an lafaz-lafaz yang maknanya berbeda dan
begitu juga dengan makna-makna yang lafaznya berbeda. Dan itu
disebutkan dengan al-Wujizh wa al-Naza'ir, al-wujizh artinya satu
kata banyak makna sedangkan al-Naza ’ir artinya satu makna banyak
kata. Dan dalam artian al-Wujizh sama dengan musytarak dan al-
Naza 'ir sama dengan al-Taraduf. Dalam penelitian ini penulis hanya
menggunakan teori al-Naza 'ir yang membahas satu makna banyak
kata (lafaz).!’

F. Definisi Operasional

Penulis merasa penting untuk mejelaskan terminologi dari
ketiga kata-kata lafaz dalam penelitian ini, yaitu kataba, khazza dan
sarara agar terhindar dari kesalahpahaman. Penulis menggunakan
kamus Arab-Indonesia karya Mahmud Yunus, kamus al-Munawir
karya Ahmad Warson Munawir, dan Kamus al-Munjid karya Louis
Ma’luf. Keluasan makna menulis dimaksud bisa ditemukan dalam
kajian Bahasa Indonesia. Dalam KBBI online yang penulis kutip,
dijelaskan bahwa menulis membuat huruf (angka dan sebagainya)

16 M. Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir (Syarat, Ketentuan, Dan Aturan

Yang Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, him.119-120.

17 Ahmat Sarwat, Al-Wujuh Wa Al-Nazhair dalam al-Quran. Jakarta
Selatan: Rumah Figih Publishing, 2019, him 11-13.
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dengan pena (pensil, kapur, dan sebagainya), sedangkan tulisan
hasil menulis; barang yang ditulis; cara menulis.8

Dalam kamus Arab Indonesia karya Mahmud Yunus, lafaz
kataba berasal dari G- yang masdarnya &is-Lis-1X yang
artinya menulis.’®* Dalam kamus al-Munawwir karya Ahmad
Warson Munawir lafaz kataba berasal dari & —{es 13 L&G-o &
yang artinya juga menulis dan lafaz tersebut sama maknanya dengan
lafaz 125 20 Dalam kamus al-Munjid karya Louis Ma’luf lafaz kataba
berasal dari Ls-15-_%-cx yang artinya lafaz yang berbentuk

gambaran dengan huruf hijaiyyah.?
Dalam kamus Arab Indonesia karya Mahmud Yunus lafaz,
khazra berasal dari kata tax-1% — s yang artinya menulis.?> Dalam

kamus al-Munawir karya Ahmad Warson Munawir lafaz ) T
(L5t sama makna nya dengan jk2J! yaitu garis.?

Dalam kamus Arab Indonesia karya Mahmud Yunus bahasa
arab lafaz sarara berasal dari kata k.- - yang artinya

menulis.?* Dalam kamus al-munjid karya Louis Ma'luf lafaz a2

serupa dengan sl 5 Ly . Dalam kamus al-Munawir karya

18 Risman Bustamam, “Tulis-Menulis (Kitabah) Sebagai Pilar Keilmuan
Perspektif Al-Quran: Pendekatan Tafsir Tematik, Hermeneutik, Dan Linguistik ”,
him.600.

19 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT.Mahmud Yunus
Wa Dzurriyyah, 2010), him.366.

20 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren AlMunawir, 1984), him.1187.

2 Louis Ma’luf, “Al-Munjid Fi Al-Lugah Wa Al-Adab Wa Al-"Uliim,”
(Beirut: al-Matba‘ah al-Kasulikiyyah, 1908), him 671.

22 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, him,118.

23 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, him 351.

24 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, him.169.

% Louis Ma’luf, ‘4/-Munjid Fi Al-Lugah Wa Al-Adab Wa Al-"Ulim’
hlm.356.
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Ahmad Warson Munawir kil serupa dengan <, z) AN
(332 5 7kl yang artinya garis, baris.?

G. Metode Penelitian

Adapun di dalam memberikan penjelasan mengenai
metodologi penelitian, penulis membagi kepada empat bagian:
1. Jenis penelitian/pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yaitu dengan menelaah sumber-sumber tertulis berupa
ayat-ayat al-Qur’an dan hadist, kitab-kitab tafsir dan buku-buku dan
jurnal-jurnal  pendukung. Penelitian yang berdasarkan hasil
penelurusan yang dibahas, dengan bentuk kualitatif. Dan penulis
menggunakan pendekatan metode maudhu’i. Menurut Al-Farmawi
dalam kitab al-Bidayah fi al-Tafsir maudii i menjelaskan bahwa
metode tafsir maudu‘i juga disebut dengan metode tematik yaitu
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang
sama, dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
penyusunannya berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut.?’

2. Sumber Data

Sumber data kajian yang digunakan berupa ayat-ayat al-
Qur’an yang mengandung lafaz kataba, khatfa dan sarara, dan
sumber lainnya adalah berupa beberapa kitab tafsir seperti Kitab al-
Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, Kitab fi zhilal al-Qur’an karya
Sayyd Qutb. Penulis juga menggunakan kitab Al-Mu ‘jam al-
Mufahras li al-Faz al-Quran al-Karim karya Muhammad Fii’ad
‘Abdul al-Bagi, Kitab ini digunakan untuk mengidentifikasi lafaz-
lafaz tertentu dalam al-Qur’an.

26 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, him.631.

27 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu ‘i Suatu Pengantar,
Terjemahan Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 36-
37.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan library research, maka dalam
pengumpulan data penulis lakukan adalah mengumpulkan ayat-ayat
yang mengandung kata kataba, Khaga dan sarara dengan
menggunakan al-Mu ‘jam al-Mufahras li al-Faz al-Quran al-Karim.
Setelah mengumpulkan ayat-ayat tersebut maka penulis akan
mengindentifikasi lafaz tersebut dan juga derivasinya serta melihat
makna dan juga konteks yang terkandung dalam lafaz tersebut. Juga
mengumpulkan penafsiran ayat yang terdapat lafaz tersebut dengan
menggunakan tiga kitab tafsir yang telah ditentukan dan juga dibantu
dengan kamus Bahasa Arab agar dapat menggali pemahaman lebih
mendalam terhadap makna dari lafaz tersebut.

4. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisa isi (content
analysis) dalam konteks metode maudu’i. Maka agar maksimal
dalam penelitian, penyusunan melakukan langkah-langkah
penelitian tafsir tematik yakni, menentukan topik masalah yang di
bahas dalam tema konteks lafaz kataba, khagra dan sarara di dalam
al-Qur’an, menghimpunkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
penelitian, menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang
sempurna, di sini penulis menfokuskan pada satu hal yakni ragam
lafaz kataba, khasgra dan sazara dalam al-Qur’an melengkapi
pembahasan dengan ayat-ayat dan penafsiran para ulama dalam tema
yang dibahas, mempelajari ayat-ayatnya yang mempunyai
pengertian yang sama makna.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai tujuan serta memudahkan pembaca untuk
mamahami, mengkaji dan mempelajari skripsi ini, maka penulis
akan menuliskan sistematika penulisan yang akan diterangkan
berikut ini:

Bab I, di dalam bab ini penulis akan menulis tentang latar

belakang masalah yang man permasalahannya adalah 3 lafaz yang
11



berbeda memiliki makna yang sama yaitu “menulis” dan lafaznya
itu kataba, khafra dan sarara, dan dari permalahan muncullah
rumusan masalah, dan tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk
menjawab rumusan masalah, manfaat penelitian ini bisa jadi manfaat
akademik yaitu melihat gabnya lagi dan mengisi kekosongan
sedangkan manfaat praktis bisa dikasih pemasukkan kepada
pembaca, kajian pustaka melihat kekosongan apa yang belum pernah
ada penelitian yang di teliti , kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah al-Wujazh wa al-Naza 'ir, metode penelitian dan
juga bagaimana sistematika penulisan dari skripsi ini.

Bab Il, Pada bagian ini Penulis akan membahas tentang al-
Wujah wa al-Naza ir, untuk melihat diantara ketiga lafaz tersebut
mempunyai keterkaitan antara kataba, khaffa dan sarara dalam
beberapa aspek dalam pemaknaan kedua lafaz ini. Antara judul kecil
yang diangkat adalah definisi al-Wujizh wa al-Naza 'ir. selain itu
juga, penulis mengemukakan sejarah berkembangnya al-Wujizh wa
al-Naza ir, urgensi dari al-Wujizh wa al-Naza 'ir, dan Kkitab apa saja
yang membahas al-Wujizh wa al-Naza 'ir.

Bab I11, Pada bab ini penulis akan menyajikan dan membahas
lebih mendalam berkenaan lafaz kataba, khasfa dan sarara dari
berbagai aspek dan perbedaan antara ketiga lafaz tersebut. Antara
persoalan yang diangkat adalah merangkumi makna dari lafaz
kataba, khazfa dan sarara beserta juga dengan derivasinya. Untuk
memahami kehendak judul dalam penulisan skripsi ini, tidak lupa
juga penulis menjelaskan indentifikasi ayat-ayat lafaz kataba, khasa
dan sarara untuk mengenal pasti kedudukan ketiga lafaz tersebut.
Berangkat dari persoalan, dan juga akan membahas perbedaan
konteks antara ketiga lafaz tersebut. Dan juga mejelaskan penafsiran
para ulama.

Bab IV, akan ada kesimpulan dan saran serta daftar pustaka.
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